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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut ; 

1) Peran kepemimpinan pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota 

Gorontalo belum maksimal, Hal ini bisa dilihat dari beberapa peran 

kepemimpinan terutam dalam pengambilan keputusan, peran 

mempengaruhi, dalam memotivasi, informasional dan peran antar pribadi. 

Peran kepemimpinan ini masih perlu di perbaiki sehingga semakin 

mendorong peningkatan kinerja pegwai  pada Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kota Gorontalo. 

2) Fungsi-fungsi Kepemimpinan pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kota Gorontalo dapat dilihat melalui fungsi perencanaan, fungsi 

memandang kedepan, fungsi melatih dan membina, fungsi Pengembangan 

loyalitas, fungsi pengawasan serta fungsi pemeliharaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka peneliti 

dapat memberikan saran sebgai berikut; 

Dalam sebuah organisasi, pemimpin harus mempunyai fungsi dan peran 

yang sangat sentral terutama pada pimpinan Badan Kesbangpol Kota Gorontalo 
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dimana fungsi dan peran kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin 

merupakan kekuatan utama untuk menggerakkan sebuah organisasi. 

Peran kepemimpinan serta fungsi kepemimpinan merupakan salah satu 

faktor dimana  pimpinan kepala Badan Kesbangpol Kota Gorontalo dapat 

memimpin organisasi dengan baik, Pemimpin yang efektif mampu memberikan 

pengarahan terhadap usaha semua pekerja dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Tanpa peran dan fungsi kepemimpinan dengan baik, maka tujuan organisasi akan 

menjadi lemah yang menjadikan suatu keadaan yang mengandung berbagai 

harapan dimana para individu bekerja untuk mencapai tujuannya sendiri, 

sementara keseluruhan organisasi berada dalam keadaan tidak efisien dalam 

pencapaian tujuan. 

Semua organisasi, baik formal maupun informal selalu membutuhkan 

peran kepemimpinan yang baik serta pelaksanaan fungsi-fungsi kepemimpinan. 

Karena semuanya akan menentukan siapakah pemimpinnya dan siapa pula yang 

akan dipimpin dalam suatu kegiatan organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 


